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ABSTRAKSI

Perusahaan rite! dalam menjalankan kegiatan operasi usaha yang dimiliki
tidak dapat berdirl sendiri dan harus bekerja sama dengan pihe k-pihak lain yang
dikenal dengan stakeholders atau pihak-pihak vang berkaiian dengan operasi usaha
perusahaan. Stakeholders umumnya terdiri dari: pelanggan. pemasok, investor,
pemerintah, karvawan. kelompok-kelompok tertentu, dan ma.yarakat sekitar.

Manfaat yang diperoleh dalam mengoperasikan perusabaan ritel yang
berorientasi kepada stakeholders adalah: 1) mendapatkan dukungan dari para
stakeholders sebagal pengembangan atas sumber daya yaag dimiliki, sehingga
pada akhimya menghasitkan kemampuan untuk lebith berkembang dalam
persaingan bisnis ritel serta 2) membuka peluang untuk menciptakan reputasi yang
baik yang pada akhirnya mampu diingat konsumen sebagai perusahaan ritel terbaik
untuk tempat berbelanja.

Hambatan orientasi pada stakeholders dalam pengembangan bisnis ritel
adalah kesulitan untuk memperlakukan stakeholders dengan adil, karena tekanan
stakeholders tertentu yang lebih memiliki peran kuat dalam perusahaan ritel
sehingga ada tuntutan untuk mengorbankan stakeholders yang lain. Hal ini tidak
dapat dibiarkan begitu saja, sehingga perusahaan ritel harus berusaha menciptakan
tatanan yang baik untuk menyeimbangkan perlakuan terhadap pihak-stakeholders
dengan memberikan kejelasan antara hak dan kewajiban dalam membangun mitra
dengan stakeholders. Kemampuan untuk berorientasi pada stakeholders akan

menjadi salah satu faktor untuk menciptakan keberhasilan dalam pengembangan
bisnis ritel
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